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ABSTRAK

Syahrul Adi Pratama Rekonstruksi Sejarah SMA Negeri 1 Kediri Sebagai Cagar Budaya
Kota Kediri, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2026.

Kata kunci: Rekonstruksi Sejarah, Cagar Budaya, SMA Negeri 1 Kediri

Penelitian ini membahas rekonstruksi sejarah SMA Negeri 1 Kota Kediri sejak masa
pendiriannya hingga penetapannya sebagai cagar budaya Kota Kediri pada tahun 2023.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum terdokumentasikannya secara utuh dan sistematis
sejarah bangunan tersebut, sehingga informasi mengenai asal-usul, perkembangan fungsi,
serta nilai historisnya masih tersebar dalam arsip terbatas, dokumen institusional, dan
ingatan kolektif warga sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk merekonstruksi asal-usul
dan perkembangan SMA Negeri 1 Kediri, menilai perubahan peran dan fungsinya dalam
dinamika sosial, pendidikan, dan budaya masyarakat Kota Kediri, mengkaji nilai-nilai
historis, arsitektural, dan kultural yang terkandung dalam bangunan tersebut, serta
menguraikan proses dan urgensi penetapannya sebagai cagar budaya. Penelitian
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan data yang
dikumpulkan berupa narasi, arsip, dokumen, dan foto melalui wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi terhadap guru senior, alumni, pengelola sekolah, dan sejarawan lokal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan SMA Negeri 1 Kediri semula didirikan
sebagai MULO pada masa kolonial Belanda, kemudian mengalami beberapa kali perubahan
fungsi, yaitu digunakan untuk kepentingan militer pada masa pendudukan Jepang serta
sebagai markas Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pada masa awal kemerdekaan, sebelum
akhirnya kembali menjadi sarana pendidikan hingga berkembang menjadi SMA Negeri 1
Kota Kediri seperti saat ini. Bangunan ini memiliki nilai historis, nilai pendidikan, dan nilai
sosial budaya yang tinggi serta hubungan emosional yang kuat dengan alumni dan
masyarakat sekitar. Penetapannya sebagai cagar budaya merupakan bentuk pengakuan atas
pentingnya bangunan tersebut sebagai warisan sejarah yang perlu dilindungi dan
dilestarikan, sekaligus dapat terus berfungsi sebagai sarana pendidikan dan media

pembelajaran sejarah bagi generasi muda.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangunan bersejarah merupakan salah satu sumber sejarah yang
memiliki peran penting dalam merekam dinamika kehidupan manusia
pada masa lampau. Dalam perspektif historiografi modern, bangunan
tidak hanya dipahami sebagai peninggalan fisik, tetapi juga sebagai
representasi nilai sosial, politik, pendidikan, ekonomi, dan kebudayaan
yang berkembang pada zamannya. Setiap unsur arsitektur, tata ruang,
ornamen, hingga pola penggunaan bangunan mengandung pesan historis
yang merefleksikan cara hidup, struktur sosial, serta ideologi yang
berkembang pada masa tersebut. Hal ini sejalan dengan pandangan
Lowenthal (1985) yang menegaskan bahwa warisan budaya material
merupakan jejak yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini serta

membentuk identitas masyarakat.

Kuntowijoyo = menegaskan =~ bahwa  sejarah  bertugas
merekonstruksi masa lalu secara kritis dengan memanfaatkan berbagai
sumber, baik tertulis, lisan, maupun material, agar dapat dipahami secara
kontekstual dalam kehidupan masyarakat masa kini (Kuntowijoyo,
2013). Pandangan ini dipertegas oleh Tosh (2015) yang menyatakan
bahwa peninggalan material seperti bangunan bersejarah memberikan
gambaran konkret mengenai kehidupan sosial masa lampau yang tidak
selalu dapat ditemukan dalam dokumen tertulis. Dengan demikian,
bangunan bersejarah memiliki kedudukan penting sebagai sumber

sejarah yang otentik sekaligus media pembelajaran sosial-budaya.

Salah satu bangunan bersejarah yang memiliki nilai penting di
Kota Kediri adalah gedung SMA Negeri 1 Kota Kediri. Sekolah ini
merupakan salah satu institusi pendidikan tertua di Kota Kediri yang
menempati bangunan peninggalan masa kolonial Belanda yang dibangun
pada awal abad ke-20. Pada masa kolonial, bangunan tersebut

difungsikan sebagai sekolah menengah (MULO) yang menjadi bagian



dari sistem pendidikan Hindia Belanda. Keberadaan bangunan SMA
Negeri 1 Kota Kediri menunjukkan bahwa Kota Kediri memiliki posisi
strategis dalam jaringan administrasi, ekonomi, dan pendidikan kolonial.
Sejalan dengan pandangan Furnivall (2009), kebijakan pendidikan
kolonial merupakan instrumen politik yang bertujuan membentuk
struktur sosial kolonial serta melahirkan kelompok terdidik tertentu yang

diharapkan mendukung sistem pemerintahan kolonial.

Dalam perjalanan sejarahnya, bangunan SMA Negeri 1 Kota
Kediri tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga
mengalami perubahan fungsi sosial dan politik sesuai dinamika sejarah
nasional. Pada masa pendudukan Jepang dan periode revolusi
kemerdekaan, bangunan ini pernah dimanfaatkan untuk kepentingan
militer dan perjuangan, sehingga memiliki keterkaitan langsung dengan
peristiwa penting dalam sejarah kebangsaan. Perubahan fungsi tersebut
menunjukkan adanya “lapisan sejarah” (historical layers) yang
memperkaya makna bangunan tersebut. Sjamsuddin (2007) menyatakan
bahwa bangunan yang mengalami transformasi fungsi dari waktu ke
waktu justru memiliki nilai sejarah yang lebih tinggi karena

mencerminkan dinamika perubahan sosial dan politik dalam masyarakat.

Pada tahun 2023, Pemerintah Kota Kedir1 secara resmi
menetapkan gedung SMA Negeri 1 Kota Kediri sebagai Cagar Budaya
Kota Kediri. Penetapan ini selaras dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya yang
menyatakan bahwa cagar budaya adalah warisan budaya bersifat
kebendaan yang perlu dilestarikan karena memiliki nilai penting bagi
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaan.
Penetapan tersebut memberikan pengakuan legal sekaligus tanggung
jawab moral untuk melindungi, merawat, mengelola, dan memanfaatkan
bangunan ini secara tepat dan berkelanjutan. Sejalan dengan Soekmono
(1981), pelestarian cagar budaya tidak hanya menyangkut pemeliharaan
fisik bangunan, tetapi juga pemeliharaan nilai sejarah, identitas, dan

memori kolektif masyarakat.



Menurut  Mundardjito  (2007), suatu bangunan dapat
dikategorikan sebagai cagar budaya apabila memenuhi kriteria nilai
penting yang meliputi nilai sejarah, nilai ilmu pengetahuan, nilai
pendidikan, serta nilai sosial-budaya. Nilai-nilai tersebut harus
dijelaskan secara akademik melalui penelitian yang sistematis agar
penetapan cagar budaya tidak hanya bersifat administratif, tetapi
memiliki landasan ilmiah yang kuat. Oleh karena itu, keberadaan SMA
Negeri 1 Kota Kediri sebagai cagar budaya perlu diperkuat melalui
penelitian sejarah yang komprehensif, terstruktur, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik.

Namun hingga saat ini, sejarah bangunan SMA Negeri 1 Kota
Kediri masih belum terdokumentasi secara utuh dan sistematis.
Informasi mengenai latar belakang pendirian, perkembangan fungsi
kelembagaan, peran sosial, serta makna simbolik bangunan masih
tersebar dalam arsip terbatas, dokumen institusional, ingatan kolektif
warga sekolah, serta cerita lisan para pelaku sejarah. Minimnya
dokumentasi akademik dapat menimbulkan penyederhanaan narasi
sejarah bahkan berpotensi menghilangkan makna penting bangunan
tersebut dalam memori kolektif masyarakat. Abdullah (2010)
menegaskan bahwa tanpa upaya dokumentasi dan penulisan sejarah yang
sistematis, warisan budaya lokal akan mudah terpinggirkan dalam arus

modernisasi dan globalisasi.

Dalam metodologi sejarah, kondisi tersebut menuntut adanya
rekonstruksi sejarah. Gottschalk (2008) menjelaskan bahwa rekonstruksi
sejarah merupakan upaya menyusun kembali peristiwa masa lalu
berdasarkan sumber-sumber sejarah yang telah melalui kritik internal
dan eksternal sehingga menghasilkan gambaran sejarah yang objektif
dan ilmiah. Rekonstruksi sejarah tidak hanya bertujuan mengungkap
fakta-fakta masa lalu, tetapi juga memahami makna, konteks sosial, serta
hubungan sebab-akibat yang melatarbelakangi terbentuknya suatu

peristiwa sejarah.



UNESCO (2011) menegaskan bahwa pelestarian cagar budaya
harus dilandasi pemahaman yang mendalam terhadap nilai sejarah dan
makna budaya objek yang dilestarikan. Tanpa pemahaman sejarah yang
komprehensif, upaya pelestarian cenderung hanya berfokus pada aspek
fisik dan mengabaikan keaslian (authenticity) serta integritas (integrity)
nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian,
rekonstruksi sejarah menjadi fondasi utama bagi kebijakan pelestarian

dan pemanfaatan cagar budaya secara berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan sejarah, penelitian mengenai SMA
Negeri 1 Kota Kediri sebagai cagar budaya memiliki arti strategis.
Sejarah lokal, menurut Widja (2018), berperan penting dalam
membangun kesadaran sejarah, identitas, dan rasa memiliki pada peserta
didik karena berkaitan langsung dengan lingkungan sosialnya. Melalui
pemahaman sejarah lokal, peserta didik dapat melihat keterkaitan antara

masa lalu, masa kini, dan masa depan secara lebih konkret.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul
“Rekonstruksi Sejarah SMA Negeri 1 Kota Kediri Sebagai Cagar
Budaya Kota Kediri” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan mampu merekonstruksi secara kronologis dan analitis sejarah
bangunan SMA Negeri 1 Kota Kediri, mengungkap nilai-nilai historis
yang melandasi penetapannya sebagai cagar budaya, serta memberikan
kontribusi ilmiah bagi upaya pelestarian warisan budaya dan penguatan
sejarah lokal di Kota Kediri.

. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka pembahasan

dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini berfokus sepenuhnya pada rekonstruksi sejarah
bagaimana SMA Negeri 1 Kediri terbentuk dan berkembang, mulai
dari saat pertama kali didirikan hingga secara resmi diakui sebagai
situs warisan budaya di kota Kediri.

2. Analisis sejarah berpusat pada urutan kronologis peristiwa, termasuk



alasan mengapa sekolah tersebut didirikan, bagaimana tujuan
bangunan telah berubah dari waktu ke waktu, dan signifikansi SMA
Negeri 1 Kediri dalam kaitannya dengan sejarah pendidikan di Kota
Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang dijelaskan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Kediri sejak masa

pendirian hingga perkembangannya pada masa kini

2. Bagaimana perkembangan fungsi dan peran SMA Negeri 1 Kediri

dalam dinamika sosial, pendidikan, dan budaya masyarakat Kota Kediri

3. Apa saja nilai-nilai historis, arsitektural, dan kultural yang terkandung

dalam bangunan SMA Negeri 1 Kediri sehingga ditetapkan sebagai

cagar budaya Kota Kediri

4. Bagaimana proses dan urgensi penetapan SMA Negeri 1 Kediri sebagai

cagar budaya, serta implikasinya terhadap upaya pelestarian bangunan

bersejarah di Kota Kediri.
. Tujuan Penelitian
1. Untuk merekonstruksi asal-usul dan pertumbuhan SMA Negeri 1

Kediri dari awal berdirinya hingga saat ini.

2. Untuk menilai perkembangan peran dan fungsi SMA Negeri 1 Kediri
dalam sektor pendidikan serta perubahan sosial dan budaya di

masyarakat Kota Kediri.

3. Untuk mengenali dan mengkaji nilai-nilai bersejarah, arsitektural,
serta kultural yang terdapat dalam bangunan SMA Negeri 1 Kediri

sebagai bagian dari warisan budaya.

4. Untuk menguraikan proses dan pentingnya penetapan SMA Negeri 1
Kediri sebagai situs cagar budaya Kota Kediri sekaligus
menganalisis dampaknya terhadap usaha pelestarian bangunan yang

bersejarah.

. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian sejarah lokal dan sejarah
pendidikan, khususnya mengenai rekonstruksi sejarah bangunan pendidikan
bersejarah dan cagar budaya di tingkat daerah. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan
bagi pemerintah daerah dalam upaya pelestarian dan pengelolaan cagar
budaya di Kota Kediri, menjadi sumber dokumentasi sejarah bagi SMA
Negeri 1 Kediri dalam memperkuat identitas kelembagaan dan kesadaran
warga sekolah terhadap nilai historis bangunan, meningkatkan pemahaman
serta kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian warisan budaya,
serta menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji

sejarah lokal, cagar budaya, dan bangunan bersejarah.
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